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BAB I

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang
Sumber daya manusia dalam organisasi mempunyai peran yang sangat penting karena tujuan organisasi dapat tercapai dengan bergantung pada faktor manusia yang merencanakan, melaksanakan dan mengawasi organisasi yang bersangkutan. Organisasi merupakan wadah atau tempat berkumpulnya setiap individu yang bembentuk suatu kelompok dimana terdapat bebagai macam karakter tetapi memiliki tujuan yang sama. Organisasi dapat berjalan dengan baik apabila fungsi-fungsi manajemen yang ada didalamnya berperan dengan baik, Manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan mengawasi untuk mencapai tujuan bersama, maka salah satu faktor terpenting dalam manajemen adalah sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu fungsi dari Manajemen Sumber Daya Manusia adalah pengawasan. Pengawasan adalah segenap kegiatan untuk meyakinkan dan menjamin bahwa tugas/pekerjaan telah dilakukan sesuai dengan rencana yang telah di tetapkan, kebijaksanaan yang telah digariskan dan perintah (aturan) yang di berikan. Dalam hal ini pengawasan juga penting karena dapat menjadi tolak ukur dalam memberikan penilaian terhadap pekerjaan seseorang dalam sebuah organisasi Toding (2016:386).

Pengawasan adalah tanggung jawab pimpinan, tapi karena tidak mungkin pimpinan melakukan semuanya maka pengawasan dilimpahkan pada unit pengawasan. Tetapi dalam melakukan pengawasan pimpinan akan dibantu oleh beberapa manajer yang bertugas pada bidangnya masing- masing sehingga proses pengawasan dapat lebih efektif dan lebih efisien.
Pengawasan adalah proses peraturan berbagai faktor dalam suatu perusahaan agar pelaksanaan sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana Strong dalam Brantas (2009:189).

Pengawasan adalah suatu proses untuk menilai kesesuaian pekerjaan para anggota organisasi pada berbagai bidang dan berbagai tindakan manajemen dengan program yang ditetapkan sebelumnya Terry dalam Toding (2016:388).

Pengawasan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilakasanakan, menilainya dan mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula Manulang dalam Priyo et all (2014:46).
Apabila sistem pengawasan berjalan dengan baik maka akan diperoleh berbagai keuntungan mapun kelebihan dari proses pengawasan yaitu sebagai berikut: Tujuan akan diwujudkan lebih cepat, murah dan lebih mudah dicapai. Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran dan transparan. Menimbulkan saling percaya dan menghilangkan rasa curiga dalam organisasi. Menumbuhkan perasaan aman dihati setiap orang dalam organisasi sehingga mendorong kondisi jiwa yang sehat. Memupuk perasaan memiliki atas perusahaan atau oganisasi.

Menurut Lubis dalam Priyo et all (2014:46), pengawasan adalah penilaian dan koreksi atas pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh bawahan dengan maksud untuk mendapatkan keyakinan atau menjamin bahwa tujuan-tujuan perusahaan dan rencana-rencana yang digunakan untuk mencapai tujuan.
PT. Pertamina (Persero) Manado Marketing Branch Sulutenggo yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang Minyak dan Gas Bumi saat ini merupakan objek penelitian. Pengawasan merupakan hal yang penting bagi PT. Pertamina (Persero) Manado. Tujuan dari pengawasan LPG ini terutama untuk menjaga, mengamankan dan mengantisipasi terjadinya penyimpagan yang dapat menjadikan LPG 3 kg bermasalah. Jika tidak ditindak lanjuti akan menyebabkan kerugian bagi PT. Pertamina (Persero) Manado, serta dengan adanya sistem pengawasan pihak pertamina dapat mengetahui dengan cepat apabila ada potensi LPG 3 kg yag bermasalah. 
Gambar 1 

Sistem Penyaluran LPG 3 kg pada PT Pertamina


Agen LPG 3 Kg merupakan pihak yang menyalurkan LPG 3 Kg di pangakalan dan kemudian pangkalan menyalurkannya kepada masyarakat. LPG 3 Kg merupakan LPG yang disubsidikan pemerintah untuk masyarakat yang harus dipantau penyalurannya karena didalamnya ada subsidi dana dari Negara. Hal ini dapat dilihat dari audit tiap bulan yang dilakukan oleh PT. Pertamina terhadap Agen, Adapun hal-hal yang akan diaudit PT. Pertamina terhadapan Agen yaitu:
1. Realisasi adalah sistem yang berfungsi untuk Agen melaporkan jumlah tabung LPG 3 Kg disalurkan di pangkalan kepada PT. Pertamina, Realisasi merupakan hak dari PT. Pertamina yang apabila agen sudah melaporkan jumlah penyalurannya di pangkalan tidak dapat lagi diubah oleh Agen, dalam realisasi juga sudah diatur oleh pihak Pertamina untuk penyaluran LPG 3 Kg sudah ada kouta LPG yang harus disalurkan disetiap pangkalan. 
2. Logbook adalah catatan harian pangkalan LPG 3 Kg yang berfungsi untuk dapat melihat penjualan LPG 3 Kg, dalam logbook terdapat nama pembeli, alamat pembeli, usaha/rumah tangga, jumlah yang dibeli, dan tanda tangan pembeli, dan logbook tersebut harus diisi sendiri oleh masyarakat yang membeli LPG 3 Kg.
3. Nota adalah bukti penjualan yang didalamnya ada jumlah LPG 3 Kg yang dijual, nama pangkalan, tanggal penjualan, harga dan cap pangkalan, maka dari itu nota sangat penting dalam proses penyaluran Agen dipangkalan, agar dapat melihat apakah Agen benar-benar menyalurkan LPG 3 Kg dipangkalan tersebut.
Dalam audit tiap bulan yang dilakukan PT. Pertamina terdapat Agen LPG 3 Kg masih terdapat Agen yag tidak mematuhi secara keseluruhan aturan yang diberikan oleh PT. Pertamina, seperti masih terdapat realisasi penjualan Agen yang menyalurkan LPG 3 Kg dipangkalan sudah melebihi kouta yang sudah ditentukan sebelumnya oleh PT. Pertamina, masih juga terdapat Agen yang belum tegas dengan pangkalan yang masih mengisi sendiri logbook yang seharusnya harus diisi oleh masyarakat yang membeli LPG 3 Kg, dan masih juga terdapat nota penyaluran yang tidak dicap pangkalan.
Dari pengaruh-pengaruh diatas menyatakan bahwa pengawasan sangat erat kaitannya dengan kegiatan kerja dari Agen LPG agar tercipta suatu kondisi dalam meningkatkan kinerja, dengan adanya pengawasan yang baik agen akan meningkatkan kinerja dan akan lebih optimal dalam melakukan tugas dan pekerjaannya. 

Dari uraian diatas maka penulis tertarik mengangkat judul: “Sistem Pengawasan Lpg 3 Kg Bersubsidi Pada Agen LPG 3 Kg Di PT Pertamina (Persero) Manado Marketing Branch Sulutenggo”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Terdapat Agen yang belum tegas dengan pangkalan LPG 3 Kg bersubsidi dengan aturan yang di berikan oleh PT. Pertamina (Persero) Manado.

2. Terdapat Agen realisasi, logbook, dan nota-nya tidak balance pada saat Audit tiap bulan yang dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) Manado.
1.3 Fokus dan Sub Fokus
1.3.1 Fokus
Pengawasan terhadap Agen LPG 3 KG bersubsidi dengan cara Meng-Audit tiap bulan agar dapat mengetahui kerja Agen LPG 3 Kg bersubsidi.

1.3.2 Sub Fokus
1. Pengawasan terhadap realisasi penjualan
2. Pengawasan terhadap catatan harian pangakalan
3. Pengawasan terhadap bukti penjualan
1.4 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan masalah yaitu:

1. Bagaimanakah sistem pengawasan PT. Pertamina dalam audit tiap bulan pada Agen LPG 3 Kg bersubsidi?

2. Apakah Pengawasan pada Agen yang dilakukan oleh PT. Pertamina melalui audit tiap bula dapat mengetahui penyaluran Agen ke-pangkalan dan sasaran LPG 3 Kg bersubsidi ke-masyarakat?
3. Apakah Pengawasan pada Agen yang dilakukan oleh PT. Pertamina melalui audit tiap bulan dapat mengetahui kesalahan atau pelanggaran Agen terkait LPG 3 Kg bersubsidi?
1.5 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1.5.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai Penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah Pengawasan Agen LPG 3 Kg melalui Audit tiap bulan dapat mengetahui penyaluran yang dilakukan oleh Agen LPG 3 Kg ke-pangkalan LPG 3 Kg.
2. Untuk mengetahui apakah Pengawasan Agen LPG 3 Kg melalui Audit tiap bulan dapat mengetahui sasaran LPG 3 Kg dari pangkalan ke-masyarakat.
3. Untuk mengetahui apakah Pengawasan pada Agen yang dilakukan oleh PT. Pertamina melalui audit tiap bulan dapat mengetahui kesalahan atau pelanggaran Agen terkait LPG 3 Kg bersubsidi.
1.5.2 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat berguna atau bermanfaat bagi pihak, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi pihak instansi

Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan manajemen sumber daya pada PT. Pertamina (Persero) Manado Marketing Branch Sulutenggo.
2. Bagi pihak akademis

Sebagai bahan pengembangan pembelajaran manajemen sumber daya manusia di Jurusan Administrasi Bisnis khusus program studi Manajemen Bisnis Politeknik Negeri Manado.
3. Bagi Penulis

Sebagai tambahan wawasan bagi penulis dalam mengembangkan kemampuan penulisan karya ilmiah di masa yang akan datang.
4. Bagi pihak lain

Dapat digunakan sebagai referensi tambahan atau untuk pengembangan  ide–ide baru untuk penelitian selanjutnya, dan sebagai bahan pertimbangan perusahaan atau instansi lain yang menghadapi permasalahan yang sama.
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